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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi ekonomi sedikit banyak telah berpengaruh pada perubahan 

perekonomian dunia baik secara mendasar maupun struktural (Pudyastuti et all, 

2018 : 1). Perubahan ekonomi dan era globalisasi yang terus bergerak sampai saat 

ini, berdampak pada tidak ada lagi negara “autarki” atau negara yang hidup 

terisolasi tanpa ada hubungan dengan negara lain, baik dalam hubungan ekonomi, 

keuangan, maupun perdagangan Internasional (Hady, 2001 : 17). 

Perdagangan internasional saat ini menjadi hal yang wajib dilakukan 

setiap negara di dunia, sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan suatu negara 

dengan impor, serta sebagai sarana dalam meningkatkan devisa negara dengan 

ekspor. Ekspor mampu merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat mengindikasikan bahwa 

kesejahteraan bagi masyarakat juga akan meningkat (Ustriaji, 2016 : 150). 

Kesejahteraan merupakan tolok ukur yang selalu ingin dicapai setiap negara 

dalam memajukan negaranya, salah satunya Indonesia. 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki beragam sumber daya alam 

baik dari sektor migas dan non-migas. Menurut Kementrian Perdagangan (2018) 

perkembangan ekspor indonesia tahun 2018 didominasi oleh sektor non-migas. 

Peran sektor non-migas terhadap ekspor Indonesia pada tahun 2018 sebesar 90,67 
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persen atau sebesar US$ 162.810,2 juta, salah satu sektor yang berkontribusi 

dalam ekspor non-migas adalah sektor perikanan. 

Perikanan merupakan salah satu sektor penggerak perekonomian 

Indonesia. Hal tersebut didukung dengan sangat melimpahnya hasil perikanan, 

mulai dari perairan laut hingga perairan darat. Pergerakan perekonomian yang 

terus meningkat dapat dilihat dari tingkat Product Domestic Bruto (PDB) suatu 

negara yang terus meningkat setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Tabel. 1.1 Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Dasar Harga Konstan 

2010 Tahun 2000-2016 (Miliar Rupiah) 

 

Lapangan Usaha 
Tahun  

2013 2014 2015* 2016** 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
1.083.141 1.129.052 1.171.578 1.209.687 

Pertanian, Peternakan, Perburuan dan 

Jasa Pertanian 
847.763 880.389 906.804 935.455 

Tanaman Pangan 268.268 268.426 280.018 287.100 

Tanaman Hortikultura 118.207 124.300 127.110 130.527 

Tanaman Perkebunan 319.532 338.502 345.164 357.234 

Peternakan 125.302 132.221 136.936 142.459 

Jasa Pertanian dan Perkebunan 16.452 16.938 17.574 18.132 

Kehutanan dan Penebangan Kayu 59.228 59.573 60.757 59.708 

Perikanan  176.149 189.089 204.016 214.523 

PDB  8.156.497 8.564.866 8.982.511 9.433.034 

* Angka Sementara 

** Angka Sangat Sementara  

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (diolah) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa PDB perikanan pada tahun 2013 hingga 

2016 terus meningkat. Pada tahun 2014 laju pertumbuhan PDB perikanan 

mengalami peningkatan sebesar 7,34 persen, atau sebesar Rp.12.940 miliar. 

Kemudian pada tahun berikutnya mengalami peningkatan sebesar 7,89 persen 

pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 menjadi 5,15 persen atau turun sebesar 2,74 

persen dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan laju pertumbuhan PDB 

Indonesia sebesar 5,00 persen pada tahun 2014, kemudian turun menjadi 4,87 
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persen pada tahun 2015 dan naik kembali pada tahun 2016 menjadi 5,01 persen. 

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan laju pertumbuhan PDB perikanan tidak 

berbanding lurus dengan laju pertumbuhan PDB Indonesia. Hal ini terjadi karena 

terdapat lapangan usaha atau komuditas lain yang mengalami penurunan. Apabila 

ditinjau dari sisi distribusi PDB perikanan terhadap PDB Indonesia, maka akan 

mencerminkan keadaan yang terus meningkat setiap tahunnya, yaitu sebesar 2.15 

persen pada tahun 2013, 2.20 persen pada tahun 2014, 2,27 persen pada tahun 

2015, dan 2.27 persen pada tahun 2016. Berdasarkan uraian tersebut, 

menunjukkan bahwa peran perikanan cukup penting dalam menunjang PDB 

Indonesia, dan cenderung meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa sektor perikanan masih berpeluang untuk lebih 

ditingkatkan lagi, mengingat perairan Indonesia yang begitu luas. Salah satu 

komuditas pada subsektor perikanan adalah udang. 

Udang merupakan komuditas ekspor utama pada sektor perikanan, karena 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pada tahun 2018, kontribusi udang terhadap 

ekspor perikanan sebesar 36,95 persen atau US$ 1.302,3 juta (Kementrian 

Kelautan dan Perikanan, 2018). Selain menjadi komuditas utama pada sektor 

perikanan, udang juga merupakan salah satu dari sepuluh komuditas ekspor utama 

indonesia. Komuditas udang menduduki peringkat kedelapan ekspor utama 

indonesia. Udang yang diekspor merupakan udang beku dan udang segar, baik 

dari hasil tangkap dan hasil budidaya dari seluruh daerah di Indonesia (Kemendag, 

2018). 
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Selain Indonesia, terdapat beberapa negara di ASEAN yang juga berperan 

sebagai produsen dan eksportir udang ke pasar Internasional. Menurut data UN 

Cometrade (2018) pada kurun waktu 2009-2016 terdapat beberapa negara di 

ASEAN yang berperan sebagai eksportir komuditas udang di Dunia, yaitu Viet 

Nam, Thailand, Malaysia, Philippines, dan Myanmar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : UN Comtrade Data (diolah) 

 

Grafik 1.1 

Perkembangan Ekspor Udang dari Negara-negara di ASEAN (2019-2016) 

 

Berdasarkan Grafik 1.1 menunjukkan bahwa perkembangan ekspor udang 

Indonesia berfluktuatif namun cenderung terus meningkat setiap tahunnya. 

Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2015 sebesar US$ 350.433.893 atau turun 

sebanyak -20,17 persen. Namun, penurunan nilai ekspor tidak hanya terjadi di 

Indonesia saja, hampir seluruh negara mengalami penurunan. Jika dibandingkan 

dengan Viet Nam Indonesia masih tergolong lebih kecil penurunanya. Viet Nam 

mengalami penurunan sebesar -30.17 persen atau sebesar US$ 756.270.215. 
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Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa Indonesia pada tahun 2013 berada pada 

posisi kedua terbesar di ASEAN sebagai eksportir udang Indonesia mengalahkan 

negara Thailand.  

Menurut artikel yang dilansir dari (Bisnis.com) bahwa penurunan yang 

terjadi pada tahun 2013 diakibatkan oleh turunnya harga udang Dunia, yang 

berdampak pada turunnya nilai ekspor tiap negara. Kemudian penurunan nilai 

ekspor yang terjadi di negara Thailand disebabkan oleh merebaknya penyakit 

Early Mortality Syndrom (EMS) pada budidaya udang negara tersebut. Hal ini 

menyebabkan beberapa negara mengalihkan pasarnya dari Thailand ke Indonesia 

dan berdampak positif terhadap peningkatan ekspor udang Indonesia. 

Menurut UN Comtrade (2018), komuditas ekspor udang terdiri dari dua 

jenis, yaitu udang beku (frozen) dan udang tak beku (not frozen). Salah satu jenis 

udang yang menjadi primadona adalah udang beku. Negara-negara importir utama 

udang beku dan tergolong dalam lima negara importir terbesar udang terdiri dari 

Amerika Serikat, Jepang, Spanyol, Prancis, dan China. Selama kurun waktu  

2013-2016, pangsa ekspor udang Indonesia ke Amerika Serikat merupakan yang 

terbesar se-ASEAN. Total volume ekspor udang Indonesia ke negara Amerika 

Serikat sebesar 343.837.320 kg, sedangkan Thailand berada pada posisi kedua 

dengan volume ekspor sebesar 153.959.218 kg, dan Viet Nam pada posisi ketiga 

dengan volume ekspor sebesar 152.715.860 kg. Jika dilihat pada pangsa pasar 

Jepang, Viet Nam lebih unggul volume ekspornya  dibandingkan Indonesia. 

Volume ekspor Viet Nam sebesar  127.201.520 kg dan Indonesia sebesar  

108.424.220 kg selama tiga tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 

http://www.bisnis.com/
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lebih unggul di negara Amerika Serikat dalam segi volume ekpor, dan masih 

berpeluang untuk terus ditingkatkan ke negara Jepang. 

Potensi ekspor hasil perikanan terutama komuditas udang cukup 

menjanjikan, serta berpeluang untuk terus berperan dalam meningkatkan daya 

saing Indoensia di pasar internasional. Ketika daya saing Indonesia kuat, maka 

Indonesia akan mendapatkan manfaat dari terjadinya perdagangan internasional. 

Daya saing merupakan syarat penting yang harus dimiliki suatu negara, agar 

komuditas tersebut dapat bertahan di pasar internasional (Ashari. et al, 2016 : 3).  

Masalah yang akan timbul dalam mempertahankan daya saing suatu 

negara adalah persaingan antar negara. Persaingan terjadi antara dua negara yang 

memiliki sumber daya atau potensi yang sama. Karena hal tersebut, Indonesia 

harus siap dalam menghadapi persaingan dari negara-negara lain di dunia, salah 

satunya negara-negara di ASEAN. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan 

setiap negara untuk mempertahankan daya saingnya, yakni dengan 

meningkatkkan ekspor seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki setiap 

negara. (Saptanto, 2011 : 52-53). 

Oleh karena itu, Indonesia harus terus meningkatkan daya saingnya di 

pasar internasional. Udang merupakan salah satu komuditas yang memiliki masa 

depan yang cukup cerah bagi perekonomian Indonesia. Perairan Indonesia yang 

sangat luas, membuka peluang bagi komuditas udang untuk terus diperbaiki agar 

ekspor udang di pasar internasional terus meningkat. Namun, masalah-masalah 

seperti munculnya negara pesaing menjadi peringatan bagi Indonesia untuk terus 



 

7 
 

waspada. Hal ini menuntut adanya peningkatan mutu dan kualitas udang agar 

mampu bersaing dalam perdagangan Internasional (Pudyastuti, 2018 : 3-4). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai Daya Saing Ekspor Udang 

Beku Indonesia dan Negara ASEAN ke Negara Tujuan Ekspor Utama dirasa 

cukup penting, agar  mampu memberikan gambaran daya saing ekspor udang 

Indoensia di pasar internasional dan untuk menunjang peningkatan ekspor 

komuditas udang beku Indonesia. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka didapat rumusan masalah yang perlu dikaji 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana daya saing komoditas udang beku Indonesia dan Negara 

ASEAN di lima negara importir terbesar udang beku Dunia ?  

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing ekspor udang 

beku Indonesia  ke lima negara importir terbesar udang beku Dunia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beberapa rumusan masalah sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengidentifikasi posisi daya saing udang beku Indonesia dan negara 

ASEAN di lima negara importir terbesar udang beku Dunia. 
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2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja 

daya saing ekspor udang beku Indonesia ke lima negara importir terbesar 

udang beku Dunia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pihak-pihak terkait : 

1. Manfaat Akademis  

a. Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan mahasiswa 

dalam memahami konsep daya saing. 

b. Sebagai  dasar acuan penelitian lebih lanjut bagi kalangan akademisi 

maupun para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini atau yang 

berkaitan dengan penelitian ini 

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan  masukan terhadap stakeholder terkait dalam mengambil 

kebijakan dalam bidang perikanan, khususnya komuditas udang. 

b. Memberikan wawasan kepada masyarakat terkait gambaran daya saing 

udang Indonesia. 
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